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Abstract: The seedling phase is a crucial phase in large-scale tea production. In this phase, character analysis 

is needed to be able to develop clones that will be planted in large numbers in the garden. The character that 

can be used as the basis for clone development is the growth character. This study aims to evaluate the growth 

characteristics of 16 candidate tea seedling clones and leaf morphological characteristics. The materials used 

include tea plants with different genotypes, namely I.35.8; II.6.10; II.10.11; II.13.2; II.32.15; III.2.15; 

III.22.15; III.28.4; III.36.15; TPS 3/17; TPS 24/5; TPS 87/1; TPS 87/2; TPS 93/3; TPS 122/2; as well as 

GMB7. GMB7 served as control. The characters observed were plant height (cm), stem diameter (mm), num-

ber of leaves (pieces), leaf length and width (cm), leaf shape, leaf base shape, and leaf edge shape. The design 

used was a Randomized Complete Block Design (RCBD) with treatment in the form of tea clones and repli-

cation 3 times. The observation results were analyzed using the ANOVA test and further tested with LSI 

(Least Significant Increase) 5%. The research results stated that there was a significant increase in each 

growth character. The TPS clone which is F1 resulting from a cross between TRI 2025 and PS 1 tends to be 

superior than GMB 7 in terms of plant height, stem diameter, number of leaves, leaf length and leaf 

length:width ratio. 

 

Keywords: tea seedlings; tea genotype; growth character; leaf morphology. 

Abstrak: Fase pembibitan merupakan fase krusial dalam produksi teh skala besar. Pada fase ini, 

diperlukan analisis karakter untuk dapat mengembangkan klon yang akan ditanam di kebun dalam 

jumlah besar. Karakter yang dapat dijadikan dasar pengembangan klon adalah karakter 

pertumbuhan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi karakter pertumbuhan bibit 16 klon 

harapan teh dan karakter morfologi daun. Bahan yang digunakan meliputi bibit tanaman teh usia 

4 bulan dengan genotipe yang berbeda, yaitu I.35.8; II.6.10; II.10.11; II.13.2; II.32.15; III.2.15; III.22.15; 

III.28.4; III.36.15; TPS 17/3; TPS 24/5; TPS 87/1; TPS 87/2; TPS 93/3; TPS 122/2; serta GMB7. GMB7 

berperan sebagai kontrol. Karakter yang diamati adalah tinggi tanaman (cm), diameter batang 

(mm), jumlah daun (helai), panjang dan lebar daun (cm), bentuk daun, bentuk pangkal daun, dan 

bentuk tepi daun. Rancangan yang digunakan ialah Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) 

dengan perlakuan berupa 16 klon teh dan ulangan sebanyak 3 kali. Hasil pengamatan dianalisis 

dengan uji ANOVA dan diuji lanjut LSI (Least Significant Increase) 5%. Hasil penelitian menyatakan 

bahwa terdapat peningkatan signifikan pada setiap karakter pertumbuhan. Klon TPS yang meru-

pakan F1 hasil persilangan TRI 2025 dan PS 1 cenderung lebih unggul dibandingkan GMB 7 pada 

karakter tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, panjang daun, dan rasio panjang:lebar 

daun. 

Kata Kunci: bibit teh; klon harapan teh; karakter pertumbuhan; morfologi daun. 
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1. Pendahuluan 

Teh (Camellia sinensis (L.) O. Kuntze) menjadi salah satu tanaman tahunan yang memiliki potensi dalam 

memproduksi minuman penyegar non-alkohol. Indonesia merupakan salah satu negara yang berkontribusi 

sebanyak 1,38% terhadap kebutuhan teh global (Pratiwi, 2020). Sementara itu, China menjadi negara paling ber-

kontribusi terhadap kebutuhan teh global, yakni sebesar 87% (Prayoga et al., 2022). Hal tersebut menunjukkan 

bahwa perkembangan teh di Indonesia perlu dilakukan secara lebih masif, salah satunya melalui perbaikan genetik 

untuk meningkatkan jumlah dan mutu produksi. Salah satu upaya perbaikan genetik tanaman teh adalah dengan 

seleksi klon unggul berdasarkan karakter pertumbuhan. Pertumbuhan merupakan hasil proses fisiologis dalam 

tubuh tanaman yang melibatkan interaksi antara faktor genotipe dan lingkungan (Anjarsari et al., 2021).Oleh karena 

itu, jenis klon menjadi salah satu aspek fisiologis yang dapat mempengaruhi kualitas dan hasil teh (Anjarsari et al., 

2023). Menurut Martono et al. (2016) jenis klon GMB7 memiliki produktivitas dan kandungan antioksidan yang 

tinggi. Selain itu, GMB7 memiliki karakter agak tahan terhadap cacar daun yang disebabkan oleh Exobasidium vexans. 

Namun, karakter-karakter tersebut semestinya tidak mudah dipengaruhi oleh lingkungan atau bersifat stabil 

supaya dapat diturunkan ke generasi berikutnya. GMB7 merupakan salah satu klon tipe Assamica yang memiliki 

karakter stabil. 

Tipe tanaman teh yang mayoritas dibudidayakan di Indonesia merupakan tipe Assamica. Menurut Wijayanto 

et al. (2015), 99% tanaman teh di Indonesia merupakan tipe Assamica dan hanya 1% yang termasuk tipe Sinensis. 

Hal tersebut dikarenakan teh tipe Assamica memiliki syarat tumbuh yang sesuai dengan iklim di Indonesia. Iklim 

menjadi salah satu faktor penentu pertumbuhan teh, seperti curah hujan, suhu udara, sinar matahari, dan angin 

(Krisyando et al., 2012). Adapun penanaman teh di Indonesia dilakukan di dataran tinggi dengan ketinggian 800-

1200 mdpl. Selain itu, tipe Assamica memiliki produktivitas lebih tinggi dibandingkan dengan tipe Sinensis (Ang-

graini, 2017). Hal ini didukung oleh penelitian, yang menunjukkan bahwa klon Assamica memiliki laju pertum-

buhan pucuk lebih cepat (Wijayanto et al., 2015) dan kandungan katekin lebih tinggi dibandingan dengan klon 

Sinensis (Fadhilah et al., 2021). Dengan penelitian ini, diharapkan adanya korelasi antara kandungan senyawa dalam 

daun teh dengan karakter pertumbuhan pada fase bibit. 

Fase bibit dalam siklus hidup tanaman merupakan salah satu periode kritis yang mampu mempengaruhi siklus 

selanjutnya. Maka, pada fase bibit perlu dilakukan deteksi dini terhadap karakter yang diekspresikan. Adapun fase 

bibit tanaman teh mencapai 7-10 bulan (Zimmerman, 1971). Deteksi dini dapat dilakukan dengan pengamatan 

karakter pertumbuhan dan karakteristik klon. Sifat unggul klon tanaman teh dipertahankan dengan perbanyakan 

secara vegetatif melalui stek batang (Fatmala et al., 2020). Adapun stek diambil dari ranting teh yang berasal dari 

kebun induk dengan ciri-ciri berwarna hijau tua/kecoklatan (Guniarti & Sukartiningrum, 2013). Stek yang ditanam 

memerlukan kondisi lingkungan yang optimal untuk dapat membentuk perakaran. Setelah stek tumbuh menjadi 

bibit, perlu dilakukan analisis terhadap karakter untuk mengetahui tingkat pertumbuhan. Misalnya, kemampuan 

pembentukan perakaran dari batang stek yang dipengaruhi oleh faktor genetik (Altindal & Balta, 2002). Selain itu, 

karakter jumlah daun juga lebih dipengaruhi oleh faktor genetik dibandingkan dengan faktor lingkungan (Adeosun, 

2023). Oleh karena itu, diperlukan analisis karakter pertumbuhan untuk mengevaluasi keragaman pada fase pem-

bibitan. 

Faktor genetik memiliki peran penting dalam menentukan karakter pertumbuhan tanaman teh. Hal ini dikare-

nakan setiap klon memiliki respons yang berbeda dalam kondisi lingkungan tertentu (Nafisa et al., 2023). Altindal 

& Balta, (2002), membuktikan bahwa persentase perakaran dan persentase kelangsungan hidup antar klon yang 

diuji memberikan pengaruh yang berbeda nyata. Hal ini didukung oleh pernyataan Rusli et al. (2015), bahwa jenis 

klon diduga memberikan pengaruh dominan dalam mengekspresikan karakter pertumbuhan dan hasil tanaman. 

Hal tersebut dikarenakan perbedaan dosis pemupukan yang diberikan ke tanaman tidak menunjukkan hasil yang 

berbeda nyata. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Ahmad et al. (2015) menunjukkan adanya perbedaan karak-

ter tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, dan panjang akar di antara 14 klon teh. Adapun penelitian 

Sujarwadi & Badrudin (2018) membuktikan adanya peran faktor genetik dalam menentukan panjang akar, jumlah 

akar, panjang tunas, dan jumlah daun. Namun, mayoritas riset yang dilaksanakan menerapkan perlakuan tertentu 

seperti ZPT dan pupuk untuk mengetahui perbedaan karakter pertumbuhan. Maka dari itu, diperlukan kajian 

ilmiah lebih lanjut untuk mengetahui perbedaan karakter pertumbuhan antar klon teh. 

Pusat Penelitian Teh dan Kina Gambung merupakan salah satu lembaga yang melakukan riset dan perkem-

bangan klon unggul teh. PPTK Gambung telah merilis klon GMB 7 yang merupakan teh tipe Assamica dan memiliki 

potensi hasil tinggi dibandingkan klon seri GMB lainnya, yakni mencapai 5.800 kg/ha/tahun. PPTK Gambung mem-

iliki 15 klon harapan teh yang berasal dari kebun poliklonal dan hasil persilangan buatan. Adapun kebun poliklonal 

terdiri dari 5 klon yang berbeda sebagai tetua, meliputi Kiara 8, TRI 777, TRI 2024, TRI 2025, dan PS 1. Selain itu, 
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persilangan buatan menggunakan tetua TRI 2025 dan PS1. Riset ini penting dilakukan untuk menentukan klon hara-

pan teh yang memiliki keunggulan dibandingkan dengan klon GMB 7. Hal ini dilakukan berdasarkan pengamatan 

karakter pertumbuhan pada fase bibit sebagai deteksi dini karakter unggul tanaman teh. Hal ini penting untuk dil-

akukan dikarenakan mampu menunjukkan keunggulan karakter diantara 15 klon yang diuji dibandingkan dengan 

klon unggul saat ini, yakni GMB 7. Tujuan dilakukan riset ini adalah untuk menganalisis karakter pertumbuhan 

tanaman teh sehingga dapat diketahui klon yang memiliki karakter lebih unggul dibandingkan GMB 7. Manfaat 

dilakukan riset ini adalah dapat menjadi acuan untuk mengembangkan klon unggul baru sebagai sumber keraga-

man genetik. 

2. Bahan dan Metode 

2.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Kegiatan penelitian dilaksanakan di rumah pembibitan Pusat Penelitian Teh dan Kina, Gambung, Jawa Barat. 

Penelitian dilaksanakan dari tanggal 22 Februari 2024 sampai dengan 22 April 2024. 

2.2. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan antara lain 16 genotipe bibit teh tipe Assamica (Camellia sinensis var. Assamica), yaitu 

I.35.8; II.6.10; II.10.11; II.13.2; II.32.15; III.2.15; III.22.15; III.28.4; III.36.15; TPS 17/3; TPS 24/5; TPS 87/1; TPS 87/2; TPS 

93/3; TPS 122/2; serta GMB 7. Klon GMB 7 digunakan sebagai kontrol. Bibit yang diamati merupakan bibit teh yang 

berumur 4 bulan. Adapun alat yang digunakan adalah penggaris, jangka sorong, dan deskriptor yang dirilis oleh 

IPGRI (International Plant Genetic Resources Institute) 1997. 

2.3. Variabel Pengamatan 

Karakter yang diamati meliputi karakter kuantitatif dan kualitatif. Karakter kuantitatif meliputi tinggi tana-

man, diameter batang, jumlah daun, panjang daun, dan lebar daun. Karakter kualitatif meliputi bentuk daun, bentuk 

pangkal daun, dan bentuk tepi daun. Adapun pengamatan tinggi tanaman, diameter batang, dan jumlah daun dil-

akukan 2 minggu sekali. Sementara itu, karakter panjang daun, lebar daun, bentuk daun, bentuk pangkal daun, dan 

bentuk tepi daun diamati pada tanaman berusia 6 bulan setelah tanam. 

2.4. Rancangan Percobaan dan Analisis Data 

Penelitian dilaksanakan dengan rancangan acak kelompok lengkap (RAKL) dan perlakuan berupa 16 genotipe 

teh pada fase pembibitan. Percobaan dilakukan dengan 3 ulangan, masing-masing ulangan terdiri dari 5 sampel 

sehingga terdapat 240 unit percobaan. Data hasil pengamatan dianalisis dengan ANOVA (Analysis of Variance). Apa-

bila menunjukkan hasil yang berbeda signifikan maka dilakukan uji lanjut menggunakan uji LSI (Least Significant 

Increase) 5%. Perangkat lunak yang digunakan adalah Microsoft Excel 2021 dan PKB-STAT 3.1. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Tinggi Tanaman 

Salah satu variabel yang diukur untuk mengetahui tingkat pertumbuhan dalam pengamatan adalah tinggi 

tanaman. Variabel tinggi tanaman penting untuk diamati dikarenakan memiliki korelasi positif dengan jumlah daun 

(Hidayat et al., 2020). Semakin tinggi tanaman, semakin banyak jumlah daun yang dihasilkan sehingga diharapkan 

mampu menghasilkan fotosintat melimpah. Data hasil ANOVA menunjukkan adanya hasil yang bervariasi antara 

tinggi tanaman, penambahan tinggi tanaman, total penambahan tinggi tanaman, dan rata-rata penambahan tinggi 

tanaman (Tabel 1). Karakter tinggi tanaman, penambahan tinggi tanaman 3 dan 4, total penambahan tinggi tanaman, 

dan rata-rata penambahan tinggi tanaman memiliki nilai yang sangat signifikan. Namun, penambahan tinggi 

tanaman ke-1 dan ke-2 menunjukkan hasil yang tidak signifikan. 

Berdasarkan hasil pengamatan, rata-rata tinggi tanaman 16 genotipe teh menunjukkan perbedaan yang 

signifikan (Tabel 2). Pada pengamatan minggu ke-0, terdapat perbedaan yang pada seluruh klon yang diuji, kecuali 

II.32.15 dan II.28.4. Namun, pada pengamatan minggu ke-8, terdapat 7 klon yang berbeda signifikan dengan klon 

GMB 7, yakni II.6.10, III.36.15, TPS 17/3, TPS 24/5, TPS 87/2, TPS 93/3, dan TPS 122/2. Ketujuh klon tersebut mampu 

menunjukkan tinggi tanaman yang lebih tinggi signifikan dibandingkan dengan klon GMB 7 selama minggu ke-0 

sampai dengan minggu ke-8. Perbedaan yang signifikan dapat diartikan bahwa genetik memiliki peran dalam 

menentukan karakter tinggi tanaman. Hal tersebut didukung oleh pernyataan Afdila et al. (2021), yakni keragaman 

fenotipe pada suatu populasi tanaman disebabkan oleh perbedaan susunan genetik tanaman. Namun, semakin ber-

tambah umur bibit, semakin sedikit klon yang menunjukkan nilai tinggi tanaman yang berbeda signifikan terhadap 

klon GMB 7. Hal ini membuktikan bahwa peran lingkungan memiliki kontribusi lebih tinggi terhadap sejumlah 

klon dalam menentukan karakter tinggi tanaman. Mu et al. (2022) menyatakan bahwa karakter tinggi tanaman 
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diregulasi oleh faktor genetik, tetapi mudah terpengaruh oleh faktor lingkungan. Lingkungan berperan sebagai 

stimulan untuk memacu pertumbuhan tanaman mencapai potensi genetik. Maka dari itu, diperlukan kondisi ling-

kungan yang optimum untuk mendukung potensi genetik tanaman (Nafisa et al., 2023). Adapun klon yang memiliki 

tinggi tanaman tertinggi secara signifikan dibandingkan dengan GMB 7 adalah klon TPS 93/3. 

 

Gambar 1. Rata-rata pertumbuhan tinggi tanaman 16 genotipe teh pada setiap pengamatan 

Tabel 1. Hasil ANOVA Karakter Tinggi Tanaman 

Karakter F hitung F tabel 

Tinggi tanaman ke 1 5,38** 2,01 

Tinggi tanaman ke 2 7,30** 2,01 

Tinggi tanaman ke 3 6,24** 2,01 

Tinggi tanaman ke 4 5,36** 2,01 

Tinggi tanaman ke 5 4,34** 2,01 

Penambahan tinggi tanaman 1 1,31tn 2,01 

Penambahan tinggi tanaman 2  1,64tn 2,01 

Penambahan tinggi tanaman 3  3,84** 2,01 

Penambahan tinggi tanaman 4 3,44** 2,01 

Total penambahan tinggi tanaman  2,88** 2,01 

Rata-rata penambahan tinggi tanaman 2,88** 2,01 

*= berbeda nyata (P>5%), ** = sangat berbeda nyata (P>1%), tn = tidak berbeda nyata 

Penambahan tinggi tanaman tidak menunjukkan peningkatan nilai yang signifikan di antara 15 klon yang 

diuji terhadap GMB 7. Hal ini menunjukkan bahwa klon GMB 7 memiliki keunggulan dalam hal penambahan tinggi 

tanaman. Haryadi et al. (2015) menyatakan bahwa penambahan tinggi tanaman merupakan hasil dari proses fisiologi 

sel yang melakukan pembelahan. Dalam melakukan mekanisme tersebut, sel membutuhkan unsur hara dalam 

jumlah yang optimal. Mekanisme ini dibantu oleh kemampuan perakaran tanaman dalam penyerapan nutrisi dalam 

tanah. Sementara itu, kemampuan penyerapan nutrisi berbeda-beda setiap varietas tanaman. Menurut Ukalska & 

Jastrzȩbowski (2019) penambahan tinggi tanaman cenderung mengikuti pola sigmoid. Pada pola sigmoid 

menunjukkan bahwa fase awal pertumbuhan cenderung memiliki laju pertumbuhan yang rendah. Namun, ketika 

sudah mencapai fase tertentu maka laju pertumbuhan tanaman semakin meningkat sampai dengan fase inisiasi 

bunga.   
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Tabel 2. Rerata Tinggi Tanaman Setiap Pengamatan dan Penambahan Tinggi Tanaman  

Genotipe 
Pengamatan tinggi tanaman (cm) minggu ke - Penambahan tinggi 

tanaman 0 2 4 6 8 

I.35.8 8,89 a 9,29 9,8 10,54 11,59 2,7 

II.6.10 9,99 a 10,2 a 10,46 12,16 a 14,49 a 4,51 

II.10.11 11,35 a 11,46 a 11,61 a 11,71 a 13,39 2,04 

II.13.2 10,07 a 10,77 a 12 a 12,82 a 13,27 3,2 

II.32.15 7,29 7,8 8,12 8,31 8,81 1,53 

III.2.15 8,96 a 9,29 9,51 9,88 10,69 1,73 

III.22.15 9,1 a 9,72 10,06 10,5 11,05 1,95 

III.28.4 7,99 8,69 8,91 8,97 9,06 1,07 

III.36.15 12,57 a 13,09 a 13,21 a 13,35 a 13,47 a 0,91 

TPS 17/3 12,33 a 13,57 a 13,91 a 14,07 a 14,14 a 1,81 

TPS 24/5 11,86 a 12,71 a 13,37 a 13,59 a 13,75 a 1,89 

TPS 87/1 11,82 a 12,53 a 12,81 a 13,03 a 13,19 1,37 

TPS 87/2 12,07 a 12,43 a 12,75 a 13,13 a 13,99 a 1,91 

TPS 93/3 11,07 a 12,24 a 12,88 a 14,35 a 15,25 a 4,18 

TPS 122/2 12,2 a 13,27 a 13,45 a 13,97 a 14,62 a 2,42 

GMB 7 7,71 9,37 10,71 11,05 12,81 5,09 

Angka yang diikuti huruf “a” menunjukkan nilai yang lebih tinggi signifikan dibandingkan kontrol (GMB 7)  

 

3.2. Diameter Batang 

Variabel pengamatan diameter batang diamati untuk mengetahui tingkat pertumbuhan tanaman teh. Di-

ameter batang digunakan sebagai karakter yang menjadi penanda bahwa sel-sel dalam jaringan tanaman berkem-

bang dengan baik (Nafisa et al., 2023). Data hasil ANOVA karakter diameter batang menunjukkan hasil yang 

bervariasi (Tabel 3). Karakter diameter batang menunjukkan perbedaan sangat signifikan antar klon pada 

pengamatan minggu ke-0 sampai minggu ke-8. Hal ini menunjukkan bahwa adanya variasi yang tinggi pada setiap 

minggu pengamatan. Klon-klon yang diuji mempertahankan karakteristik ukuran diameter batang. Umumnya, 

diameter batang cenderung mudah dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dengan kandungan air rendah dan suhu 

tinggi (Sallam et al., 2014). Selain itu, penambahan diameter batang ke-1, ke-3, dan ke-4 tidak signifikan. Adapun 

penambahan diameter batang ke-2 menunjukkan perbedaan yang signifikan. Selain itu, pada total dan rata-rata 

penambahan diameter batang tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 

Berdasarkan hasil pengamatan, diameter batang 15 genotipe teh yang diuji tidak menunjukkan peningkatan 

nilai yang signifikan dibandingkan dengan klon GMB 7 (Tabel 4). Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat klon 

yang mampu melampaui karakter diameter batang klon GMB 7. Diameter batang menunjukkan tingkat kekokohan 

tegaknya perdu tanaman teh. Selain itu, menurut (Sallam et al., 2014), diameter batang juga menunjukkan tingkat 

kemampuan batang untuk menampung air. Hal ini menjadi mekanisme tanaman teh untuk mempertahankan diri 

dari cekaman kekeringan dengan menyimpan sejumlah air di area batang (Sallam et al., 2014). Adapun pada 

penambahan diameter batang dari minggu ke-0 sampai dengan ke-8 terdapat peningkatan signifikan pada klon TPS 

17/3. Klon TPS 17/3 menunjukkan nilai diameter batang 1,03 mm; sedangkan klon GMB 7 menunjukkan nilai 0,85 

mm. Peningkatan tersebut dapat menjadi salah satu bahan utama melakukan seleksi untuk perbaikan genetik.  
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Gambar 2. Rata-rata pertumbuhan diameter batang 16 genotipe teh pada setiap pengamatan 

Tabel 3. Hasil ANOVA Karakter Diameter Batang 

Karakter F hitung F tabel 

Diameter batang ke 1 3,84** 2,01 

Diameter batang ke 2 3,21** 2,01 

Diameter batang ke 3 6,50** 2,01 

Diameter batang ke 4 5,79** 2,01 

Diameter batang ke 5 5,37** 2,01 

Penambahan diameter batang 1 0,59tn 2,01 

Penambahan diameter batang 2  2,15* 2,01 

Penambahan diameter batang 3  0,61tn 2,01 

Penambahan diameter batang 4 1,72tn 2,01 

Total penambahan diameter batang  0,86tn 2,01 

Rata-rata penambahan diameter batang 0,86tn 2,01 

*= berbeda nyata (P>5%), ** = sangat berbeda nyata (P>1%), tn = tidak berbeda nyata 
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Tabel 4. Rerata Diameter Batang Setiap Pengamatan 

Genotipe 
Pengamatan diameter batang (mm) minggu ke - Penambahan diam-

eter batang 0 2 4 6 8 

I.35.8 1,39 1,75 1,86 1,99 2,11 0,71 

II.6.10 1,56 1,92 2,13 2,31 2,47 0,91 

II.10.11 1,31 1,63 1,93 2,09 2,27 0,97 

II.13.2 1,67 1,97 2,15 2,27 2,39 0,72 

II.32.15 0,95 1,33 1,51 1,59 1,82 0,87 

III.2.15 1,23 1,64 1,81 1,94 2,19 0,96 

III.22.15 1,19 1,55 1,8 1,93 2,15 0,95 

III.28.4 1,31 1,63 1,83 1,98 2,21 0,91 

III.36.15 1,11 1,34 1,57 1,69 1,93 0,81 

TPS 17/3 1,33 1,75 2,11 2,24 2,36 1,03 a 

TPS 24/5 1,75 1,93 2,23 2,35 2,49 0,74 

TPS 87/1 1,17 1,55 1,81 1,92 2,11 0,94 

TPS 87/2 1,55 1,9 2,25 2,35 2,51 0,97 

TPS 93/3 1,62 1,85 2,11 2,18 2,31 0,69 

TPS 122/2 1,83 2,13 2,47 2,6 2,68 0,85 

GMB 7 1,77 1,93 2,39 2,52 2,63 0,85 

Angka yang diikuti huruf “a” menunjukkan nilai yang lebih tinggi signifikan dibandingkan kontrol (GMB 7) 

 

3.3. Jumlah Daun 

Variabel jumlah daun diukur untuk mengetahui tingkat pertumbuhan 16 klon bibit teh. Jumlah daun pada 

pengamatan minggu ke-0 sampai minggu ke-4 terjadi penurunan (Gambar 3). Adapun pada minggu ke-4 sampai 

minggu ke-8 jumlah daun mengalami peningkatan. Terdapat sejumlah faktor yang menyebabkan adanya 

penurunan jumlah daun. Penurunan jumlah daun diduga karena bibit masih dalam fase adaptasi terhadap ling-

kungan setelah pembentukan akar. Bibit-bibit yang kurang dapat beradaptasi akan merontokkan daun untuk men-

gurangi laju transpirasi. Adaptasi ini juga dibantu dengan proses pembukaan sungkup dengan durasi waktu sing-

kat. Selain itu, penurunan jumlah daun juga dikarenakan adanya penyakit cacar daun yang mampu menyebar 

dengan cepat dan menimbulkan gejala nekrosis. Namun, setelah bibit kehilangan banyak daun, maka akan 

menghasilkan kuncup baru yang menjadi bakal daun muda baru. Hal ini menyebabkan adanya peningkatan jumlah 

daun setelah terjadi penurunan jumlah daun.  

Data hasil ANOVA menunjukkan bahwa adanya hasil yang bervariasi antara jumlah daun, penambahan 

jumlah daun, dan rata-rata penambahan jumlah daun (Tabel 5). Pada karakter jumlah daun terdapat perbedaan 

yang signifikan dari minggu ke-0 sampai dengan minggu ke-8. Adapun penambahan jumlah daun ke-1 menunjuk-

kan perbedaan yang tidak signifikan. Namun, penambahan jumlah daun ke-2, ke-3, dan ke-4 menunjukkan perbe-

daan yang signifikan. Adapun, total dan rata-rata penambahan jumlah daun menghasilkan nilai yang berbeda sig-

nifikan. Peningkatan dan penurunan jumlah daun dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan, seperti intensitas ca-

haya matahari. Adeosun (2023), menyatakan bahwa selain faktor genetik, adanya intensitas cahaya matahari yang 

tinggi mampu menjadi penyebab kerontokan daun pada tanaman teh. Hal ini dikarenakan tanaman teh merupakan 

golongan C3 yang tidak membutuhkan cahaya matahari dengan intensitas tinggi. 
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Gambar 3. Rata-rata pertumbuhan jumlah daun 16 genotipe teh pada setiap pengamatan 

Tabel 5. Hasil ANOVA Karakter Jumlah Daun 

Karakter F hitung F tabel 

Jumlah daun ke 1 6,13** 2,01 

Jumlah daun ke 2 4,94** 2,01 

Jumlah daun ke 3 4,80** 2,01 

Jumlah daun ke 4 3,16** 2,01 

Jumlah daun ke 5 2,94** 2,01 

Penambahan jumlah daun 1 1,99tn 2,01 

Penambahan jumlah daun 2  2,25* 2,01 

Penambahan jumlah daun 3  3,46** 2,01 

Penambahan jumlah daun 4 3,08** 2,01 

Total penambahan jumlah daun  2,78** 2,01 

Rata-rata penambahan jumlah daun 2,78** 2,01 

*= berbeda nyata (P>5%), ** = sangat berbeda nyata (P>1%), tn = tidak berbeda nyata 

Berdasarkan hasil pengamatan, rata-rata jumlah daun 16 genotipe teh menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dibandingkan dengan klon GMB 7 (Tabel 6). Pengamatan minggu ke-0 menunjukkan sejumlah klon yang 

memiliki peningkatan signifikan, yakni III.22.15, III.36.15, TPS 17/3, TPS 24/5, TPS 87/1, TPS 93/3, danTPS 122/2. 

Namun, hanya klon III.22.15 dan TPS 24/5 yang stabil menunjukan peningkatan signifikan sampai dengan minggu 

ke-6. Adapun pada minggu ke-8 tidak terdapat klon yang menunjukkan peningkatan signifikan. Demikian pula 

pada karakter penambahan jumlah daun, tidak terdapat peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan klon 

GMB 7. Menurut (Adeosun, 2023), jumlah daun merupakan salah satu karakter yang lebih dipengaruhi oleh faktor 

genetik dibandingkan dengan faktor lingkungan. Maka, kerontokan daun pada tanaman menunjukkan bahwa klon 

tersebut tidak tahan terdahap suatu faktor, misalnya OPT. Apabila tanaman memiliki ketahanan terhadap OPT, 

maka kerontokan daun akan dapat diminimalisasi. Selain itu, kerontokan daun juga dapat disebabkan oleh faktor 

lingkungan berupa cekaman kekeringan. Tanaman merontokan daun sebagai bentuk adaptasi untuk mengurangi 

laju transpirasi oleh tanaman.  
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Tabel 6. Rerata Jumlah Daun Setiap Pengamatan 

Genotipe 
Pengamatan jumlah daun (helai) minggu ke - Penambahan 

jumlah daun 0 2 4 6 8 

I.35.8 4,67 4,80 4,60 4,47 4,53 -0,13 

II.6.10 5,20 4,80 4,80 5,60 6,33 1,13 

II.10.11 4,53 4,33 4,27 4,60 5,80 1,27 

II.13.2 4,13 4,80 5,00 5,53 4,93 0,80 

II.32.15 4,40 3,73 3,67 4,20 4,13 -0,27 

III.2.15 5,27 4,60 4,47 4,60 5,00 -0,27 

III.22.15 6,20 a 6,00 a 6,13 a 6,20 a 6,27 0,07 

III.28.4 4,00 3,87 3,40 2,93 2,87 -1,13 

III.36.15 5,87 a 5,67 5,60 5,93 a 6,00 0,13 

TPS 17/3 6,47 a 6,13 a 5,33 5,07 4,73 -1,73 

TPS 24/5 6,00 a 6,4 a 6,67 a 6,53 a 6,60 0,6 

TPS 87/1 5,53 a 5,40 5,47 4,87 5,07 -0,47 

TPS 87/2 5,33 5,47 5,33 5,20 5,87 0,53 

TPS 93/3 5,53 a 4,80 4,07 4,73 5,60 0,07 

TPS 122/2 6,27 a 6,13 a 5,40 5,53 6,07 -0,2 

GMB 7 5,07 5,40 5,2 5,4 6,33 1,27 

Angka yang diikuti huruf “a” menunjukkan nilai yang lebih tinggi signifikan dibandingkan kontrol (GMB 7) 

 

3.4. Panjang dan Lebar Daun 

Karakter panjang dan lebar daun 16 genotipe teh diamati untuk mengetahui perbedaan masing-masing klon 

(tabel 7). Karakter panjang daun 16 genotipe teh sangat beragam, tetapi termasuk kategori sedang. Sejumlah klon 

menunjukkan peningkatan signifikan pada karakter panjang daun terhadap klon GMB 7. Klon yang memiliki nilai 

panjang daun lebih besar dibandingkan GMB 7 meliputi klon II.6.10, II.10.11, II.13.2, III.2.15, III.22.15, III.36.15, TPS 

17/3, TPS 24/5, TPS 87/2, dan TPS 122/2. Namun, klon TPS 87/2 memiliki panjang daun terbesar dibandingkan klon 

lainnya. Adapun karakter lebar daun teh mayoritas berukuran kecil. Sejumlah klon memiliki peningkatan signifikan 

terhadap GMB 7, meliputi klon II.6.10, II.10.11, II.13.2, III.2.15, III.36.15, TPS 17/3, TPS 24/5, TPS 87/1, dan TPS 87/2. 

Klon yang memiliki karakter lebar daun terbesar adalah klon II.10.11. Karakter panjang dan lebar daun dihitung 

untuk menentukan rasio panjang:lebar daun teh. Sejumlah klon yang memiliki peningkatan signifikan dibanding-

kan dengan GMB 7 meliputi klon II.6.10, II.13.2, III.22.15, TPS 24/5, dan TPS 87/2. Adapun rasio panjang:lebar daun 

tertinggi terdapat pada klon TPS 122/2. Karakter panjang dan lebar daun menunjukkan adanya keragaman genetik 

yang tinggi di antara klon-klon yang diuji. Selain itu, karakter panjang dan lebar daun dapat dijadikan indikator 

ketahanan daun terhadap penyakit cacar daun teh yang disebabkan Exobasidium vexans (Karunarathna et al., 2022). 

Semakin kecil suatu ukuran daun, maka semakin kecil kemungkinan patogen penyebab cacar daun dapat tumbuh 

di permukaan daun teh. 
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Gambar 4. Panjang dan lebar daun 16 genotipe teh 

Tabel 7. Panjang dan Lebar Daun 16 Genotipe Teh 

Klon Panjang daun (cm) Kategori Lebar Daun (cm) Kategori Rasio Panjang : Lebar 

I.35.8 5,86 Sedang 2,52 Kecil 1,91 

II.6.10 9,26 a Sedang 3,61 a Sedang 2,58 a 

II.10.11 9,69 a Sedang 4,37 a Sedang 2,22 

II.13.2 7,63 a Sedang 3,05 a Sedang 2,57 a 

II.32.15 6,67 Sedang 2,66 Kecil 2,02 

III.2.15 8,56 a Sedang 3,62 a Sedang 2,25 

III.22.15 7,37 a Sedang 2,95 Kecil 2,52 a 

III.28.4 5,92 Sedang 2,38 Kecil 1,87 

III.36.15 7,04 a Sedang 2,97 a Kecil 2,42 

TPS 17/3 9,00 a Sedang 3,82 a Sedang 1,91 

TPS 24/5 8,39 a Sedang 3,17 a Sedang 2,69 a 

TPS 87/1 6,88 Sedang 3,16 a Sedang 1,63 

TPS 87/2 9,51 a Sedang 3,77 a Sedang 2,56 a 

TPS 93/3 6,71 Sedang 2,49 Kecil 2,20 

TPS 122/2 7,84 a Sedang 2,71 Kecil 2,98 a 

GMB 7 6,71 Sedang 2,80 Kecil 2,27 

Angka yang diikuti huruf “a” menunjukkan nilai yang lebih tinggi signifikan dibandingkan kontrol (GMB 7) 

Panjang : <5 cm “kecil”; 5-10cm “sedang”; >10cm “besar”  Lebar : <3 “kecil”; 3-7cm “sedang”; >7cm “besar” 

 

3.5. Karakter Kualitatif daun 

Karakter kualitatif daun teh termasuk salah satu variabel yang diamati. Dalam hal ini diperlukan untuk 

mengetahui ciri khusus dari setiap klon. Karakter kualitatif daun merupakan karakter yang stabil dan tidak mudah 

dipengaruhi oleh lingkungan (Muttaqien & Rahmawati, 2019). Adapun karakter daun yang diamati adalah bentuk 

daun, bentuk pangkal daun, dan bentuk tepi daun (Tabel 11). Masing-masing klon memiliki karakter bentuk daun 

yang beragam, terdiri atas oblong, elliptic, dan lanceolate. Sementara itu, karakter bentuk pangkal daun, mayoritas 

berbentuk attenuate, kecuali klon III.36.15 dan GMB7 yang memiliki bentuk rounded. Adapun tepi daun mayoritas 

klon berbentuk serrulate, kemudian diikuti wavy dan entire.  

Karakter morfologi daun teh dapat menjadi penentu ketahanan terhadap penyakit. Dalam penelitian Karuna-

rathna et al. (2022) membuktikan bahwa bentuk pangkal daun yang lebih sempit dapat menjadi indikator ketahanan 
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tanaman terhadap penyakit cacar daun teh. Attenuate merupakan bentuk pangkal daun yang memiliki luas paling 

sempit dibandingkan bentuk lainnya. Maka, mayoritas klon yang diuji diduga memiliki ketahanan terhadap 

penyakit cacar daun teh. Hal ini sejalan dengan pernyataan Martono et al. (2016), GMB7 memiliki pangkal daun 

rounded sehingga bersifat agak tahan terhadap cacar daun. Selain itu, penelitian Schmerler et al. (2012) menunjukkan 

bahwa tanaman di daerah dengan iklim hutan hujan tropis cenderung memiliki bentuk tepi daun entire. Adapun 

pada iklim sedang cenderung memiliki bentuk yang bergerigi. 

Tabel 8. Karakter Bentuk Daun, Bentuk Pangkal Daun, dan Bentuk Tepi Daun 16 Genotipe Teh 

Klon Bentuk daun Bentuk Pangkal Daun Bentuk Tepi Daun 

I.35.8 Oblong Attenuate Entire 

II.6.10 Oblong Attenuate Serrulate 

II.10.11 Elliptic Attenuate Serrulate 

II.13.2 Lanceolate Attenuate Serrulate 

II.32.15 Lanceolate Attenuate Serrulate 

III.2.15 Oblong Attenuate Wavy 

III.22.15 Lanceolate Attenuate Serrulate 

III.28.4 Elliptic Attenuate Wavy 

III.36.15 Elliptic Rounded Wavy 

TPS 17/3 Lanceolate Attenuate Serrulate 

TPS 24/5 Elliptic Attenuate Wavy 

TPS 87/1 Elliptic Attenuate Serrulate 

TPS 87/2 Lanceolate Attenuate Wavy 

TPS 93/3 Oblong Attenuate Serrulate 

TPS 122/2 Lanceolate Attenuate Serrulate 

GMB 7 Elliptic Rounded Serrulate 

 

 

4. Kesimpulan 

Klon-klon yang diuji memberikan peningkatan signifikan terhadap karakter tinggi tanaman, diameter ba-

tang, jumlah daun, panjang daun, lebar daun, dan rasio panjang:lebar daun. Klon yang unggul pada karakter tinggi 

tanaman adalah TPS 93/3; diameter batang adalah TPS 17/3; dan jumlah daun adalah TPS 24/5. Sementara itu, karak-

ter panjang daun unggul pada klon TPS 87/2, lebar daun pada klon II.10.11, dan rasio daun pada klon TPS 122/2. 

Hal ini menunjukkan bahwa klon TPS cenderung unggul pada sejumlah karakter pertumbuhan. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, berikut kesimpulan yang dapat diambil: 

1. Hasil penelitian menunjukan adanya keragaman genetik pada karakter tinggi tanaman, diameter batang, 

jumlah daun, panjang daun, lebar daun, rasio panjang:lebar daun, bentuk daun, bentuk pangkal daun, dan 

bentuk tepi daun. 

2. Klon yang unggul pada karakter tinggi tanaman adalah TPS 93/3; diameter batang adalah TPS 17/3; dan jumlah 

daun adalah TPS 24/5. Sementara itu, karakter panjang daun unggul pada klon TPS 87/2, lebar daun pada klon 

II.10.11, dan rasio daun pada klon TPS 122/2.   

3. Klon golongan TPS yang merupakan keturunan dari TRI 2025 dan PS 1 diharapkan dapat menjadi klon unggul 

baru sebagai tambahan referensi petani untuk menanam komoditas teh.  

  
Ucapan Terima Kasih : Penulis mengucapkan terimakasih banyak kepada Pusat Penelitian Teh dan Kina yang telah memberikan 
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